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I. PENDAHULUAN

A1. Identitas Subjek
	Nama
	:
	S

	Jenis Kelamin
	:
	Laki-laki

	Tempat/tanggal lahir
	:
	Trenggalek/27 November 1984

	Usia
	:
	32 Tahun

	Alamat
	:
	Trenggalek

	Pendidikan saat ini
	:
	SLTP

	Suku Bangsa
	:
	Jawa

	Latar Belakang Budaya
	:
	Jawa Timur

	Agama
	:
	Islam

	Urutan Kelahiran
	:
	Anak tunggal 

	Status Perkawinan
	:
	Cerai hidup

	Kasus
	:
	340 KUHP (pembunuhan berencana)


     A2. Identitas Ayah, Ibu, dan Saudara
	
	
	Ayah (alm)
	Ibu

	Nama
	:
	AS
	IS

	Tempat/tanggal lahir
	:
	Trenggalek/1927
	Trenggalek/1957

	Usia
	:
	Almarhum 
	60 tahun

	Alamat
	:
	Trenggalek
	Trenggalek

	Pendidikan Terakhir
	:
	SD
	SD

	Suku Bangsa
	:
	Jawa
	Jawa

	Latar Belakang Budaya
	:
	Jawa TImur
	Jawa TImur

	Agama
	:
	Islam
	Islam

	Status Perkawinan
	:
	Menikah pada tahun 1983
	Menikah pada tahun 1983

	Tahun Meninggal
	:
	2002
	


     A2. Identitas Saduara Tiri dari Ayah
	
	
	Saudara 1
	Saudara 2
	Saudara 3
	Saudara 4
	Saudara 5

	Nama
	:
	K1
	K2
	K3
	K4
	K5

	Jenis Kelamin
	:
	Perempuan
	Laki-laki
	Laki-laki
	Perempuan
	Perempuan

	Tempat/tanggal lahir
	:
	Trenggalek/1953
	Trenggalek /1956
	Trenggalek /1958
	Trenggalek/1960
	Trenggalek/1962

	Usia
	:
	64 tahun
	61 tahun
	59 tahun
	57 tahun
	55 tahun

	Alamat
	:
	Trenggalek
	Trenggalek
	Trenggalek
	Trenggalek
	Trenggalek

	Pendidikan 
	:
	SD
	SLTP
	SLTP
	SLTP
	SD

	Suku Bangsa
	:
	Jawa
	Jawa
	Jawa
	Jawa
	Jawa

	Latar Belakang Budaya
	:
	Jawa Timur
	Jawa Timur
	Jawa Timur
	Jawa Timur
	Jawa Timur

	Agama
	:
	Islam
	Islam
	Islam
	Islam
	Islam

	Urutan Kelahiran
	:
	Anak ke 1 dari 5 bersaudara
	Anak ke 2 dari 5 bersaudara
	Anak ke 3 dari 5 bersaudara
	Anak ke 4 dari 5 bersaudara
	Anak ke 5 dari 5 bersaudara

	Status Perkawinan
	:
	Menikah
	Menikah
	Menikah
	Menikah
	Menikah


     A3. Identitas Saduara Tiri dari Ibu
	
	
	Saudara 1
	Saudara 2

	Nama
	:
	S1
	S2

	Jenis Kelamin
	:
	Perempuan
	Laki-laki

	Tempat/tanggal lahir
	:
	Trenggalek /1974
	Trenggalek /1977

	Usia
	:
	43 tahun
	40 tahun

	Alamat
	:
	Surabaya
	Trenggalek

	Pendidikan 
	:
	SD
	SLTP

	Suku Bangsa
	:
	Jawa
	Jawa

	Latar Belakang Budaya
	:
	Jawa Timur
	Jawa Timur

	Agama
	:
	Islam
	Islam

	Urutan Kelahiran
	:
	Anak ke 1 dari 2 bersaudara
	Anak ke 2 dari 2 bersaudara

	Status Perkawinan
	:
	Menikah
	Cerai hidup


     A4. Identitas Istri dan Anak

	
	
	Istri 1 (cerai)
	Istri 2 (cerai)
	Anak (dari istri 2)

	Nama
	:
	YR
	SP
	RAP

	Jenis Kelamin
	:
	Perempuan
	Perempuan
	Laki-laki

	Tempat/tanggal lahir
	:
	Subang/1991
	Malang/1982
	Malang/2012

	Usia
	:
	26 tahun
	35 tahun
	5 tahun

	Alamat
	:
	Subang
	Malang
	Malang

	Pendidikan 
	:
	SLTP
	SLTP
	Duduk di kelas TK

	Suku Bangsa
	:
	Jawa
	Jawa
	Jawa

	Latar Belakang Budaya
	:
	Jawa Barat
	Jawa Timur
	Jawa Timur

	Agama
	:
	Islam
	Islam
	Islam

	Urutan Kelahiran
	:
	Anak ke 1 dari 3 bersaudara
	Anak ke 3 dari 3 bersaudara
	Anak ke 3 dari 3 bersaudara

	Status Perkawinan
	:
	Cerai hidup
	Cerai hidup
	Belum Menikah


1. Gambaran Kasus
S merupakan pelaku tindak kriminal pembunuhan yang direncanakan. Korban pembunuhan tersebut ialah KS yang merupakan mantan pacar dari SP yang sudah dihamili SP dan tidak bertanggung jawab atas anak yang dikandung oleh SP. Setelah menikah dengan SP selama 2 tahun, S mengetahui bahwa SP masih berhubungan dengan KS. Setelah mengetahui hal tersebut, S mengikuti SP ketika SP pergi ke sebuah hotel untuk bertemu dengan KS. Beberapa lama setelah SP masuk ke sebuah kamar, S masuk secara paksa dan memergoki istrinya sedang berhubungan seksual dengan KS. S sangat marah dan dendam sehingga memukuli KS dan dilerai oleh orang di sekitar. Merasa tidak puas, S kembali menghubungi KS dengan alasan ingin membicarakan hal tersebut secara damai. S sengaja memilih cafe yang terletak di atas bukit sehingga mereka bisa melewati kawasan yang sepi. Setelah setengah perjalanan, S meminta untuk berhenti dan membicarakannya di pinggir jalan yang sepi. S tidak pernah berniat untuk berdamai dengan KS melainkan ingin membuat KS cacat sebagai pembalasan karena telah mencoreng harga dirinya. Setelah bertengkar, S menjadi lepas kendali dan tidak lagi memiliki rasa kasihan, serta memukuli KS hingga meninggal dunia. S merasa takut dan bingung, sehingga berusaha mencari cara untuk menghilangkan jejak dengan cara menggunakan getah pinus sebagai bahan bakar untuk membakar mayat KS. Pembalasan dendam ini dilakukan karena S merasa bahwa ia sudah menanggung aib dari laki-laki tersebut dan merawat anak SP sebagai anak kandungnya sendiri namun tidak dihargai dan dibalas dengan penghianatan.
Setelah kejadian pembunuhan KS, S beristirahat di rumah kakak S. Polisi pun datang ke rumah tersebut pada hari keenam setelah kejadian. Ketika dihadapkan dengan polisi, S tidak panik dan menanyakan kepentingan dari keberadaan polisi tersebut. Ia bahkan berpura-pura menantang polisi tersebut dan mengatakan bahwa ia akan melawan jika tidak ada surat perintah penangkapan. S juga beberapa kali menanyakan polisi alasan dari penangkapan S. Ketika diinterogasi oleh pihak kepolisian, S berusaha menjawab dengan santai dan menciptakan suasana bahwa ia tidak bersalah. S bertahan hingga 23.5 jam tanpa diketahui kebenaran dari kasus pembunuhan tersebut. Polisi pun mendapat saksi mata sebanyak 4 orang yang menunjukkan ketidakkonsistenan antara pernyataan saksi dengan S. Pada akhirnya, S mengakui perbuatannya dan mengalami hukuman selama 18 tahun penjara. 

2. Keluhan
1. S baru pertama kali terjerat hukum hingga menjadi narapidana

2. S ditahan di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) klas 1 Surabaya Porong dengan pasal 340 KUHP dalam pembunuhan berencana

3. S dikenakan hukuman selama 18 tahun dan telah menjalani hukumannya selama kurang lebih 4 tahun 

3. Tujuan Pemeriksaan
1. Mengetahui dinamika psikologi terkait kondisi S dan faktor yang menyebabkan S melakukan tindakan kriminal.

2. Menentukan rancangan intervensi yang sesuai dengan kebutuhan oleh S.

II. KAJIAN TEORI
A. MODELING (ALBERT BANDURA)

Modeling melibatkan penambahan dan atau pengurangan tingkah laku yang teramati, menggeneralisir berbagai pengamatan dan melibatkan proses kognitif. Modelling dilakukan melalui empat proses yaitu perhatian, representasi, peniruan tingkah laku, dan motivasi dan penguatan.
B. MORAL DISENGAGEMENT (ALBERT BANDURA)

Individu juga dapat mengatur tindakan-tindakan diri sendiri melalui standar-standar moral mengenai sikap tertentu. Dengan menjustifikasi moralitas tindakannya sendiri, individu dapat memisahkan atau melepaskan diri dari konsekuensi perilakunya.
C. KONTROL TERHADAP PERILAKU MANUSIA

Perilaku individu dikontrol oleh desakan lingkungan. Desakan ini bisa terwujud oleh masyarakat, individu tertentu, atau diri sendiri. 
D. TEORI KEPRIBADIAN ADLER

Teori inti yang dikembangkan Adler adalah bahwa manusia dilahirkan dengan tubuh yang lemah dan inferior, sebuah kondisi yang mengarah pada perasaan-perasaan inferioritas dan ketergantungan pada orang lain. Oleh karena itu, kepedulian sosial sangat inheren dalam manusia dan menjadi standar tertinggi kesehatan psikologis.  
E. KRIMINALITAS

Kriminalitas adalah tindakan yang merugikan baik secara ekonomis maupun psikologis, dan melanggar hukum serta norma-norma sosial (Kartono, 1999). Hurwitz (1986) menambahkan bahwa terdapat faktor-faktor yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan kriminalitas ialah:

1. Faktor Internal

a. Faktor Biologik secara Genothype dan Phenotype

b. Faktor pembawaan kriminal

c. Umur

2. Faktor Eksternal

a. Faktor lingkungan

b. Kemiskinan 

c. Pendidikan

d. Bacaan dan film

Menurut Hare, terdapat beberapa ciri kriminalitas, yaitu:

1. Glibness/Superficial Charm: selalu menyampaikan sesuatu yang sangat meyakinkan, terlihat pintar, dan dapat membuat orang terkesan akan dirinya
2. Grandiose Sense of Self Worth: memandang diri sangat tinggi
3. Need for Stimulation/proneness to Boredom: kebutuhan untuk selalu terstimulasi hal-hal menarik
4. Pathological Lying: kecenderungan untuk berbohong, bahkan tidak merasa malu ketika dikonfrontasi dan cenderung mengubah cerita dan fakta. Selalu memiliki penjelasan dan berdalih.
5. Conning/Mannipulative: penggunaan tipuan dan penipuan untuk memanipulasi orang lain
6. Lack of Remorse or Guilt: tetap tenang dan tidak memiliki rasa bersalah dalam menghadapi konsekuensi negatif dari perilakunya.
7. Shallow Affect: kesulitan dalam merasakan emosinya, sehingga cenderung dingin.
8. Callous/Lack of Empathy: lebih fokus pada diri sendiri dan melakukan segala sesuatu sesuka hati tanpa merasa menyesal
9. Parasitic Lifestyle: bergantung pada orang lain secara finansial
10. Poor Behavioral Controls: Emosi menjadi mudah meledak ketika adanya frustrasi, kegagalan, disiplin, dan kritikan mengenai dirinya
11. Promiscuous Sexual Behavior: memiliki hubungan seksual tanpa memiliki perasaan pada pasangan tersebut
12. Early Behavioral Problem: memiliki permasalahan perilaku apda masa kecil
13. Lack of Realistic, Long term Goal: tidak memiliki tujuan masa depan
14. Impulsive: kesulitan dalam pengelolaan diri karena cenderung ingin memenuhi kebutuhan diri sendiri
15. Irresponsibility: tidak bertanggung jawab dan berkomitmen dengan orang lain
16. Failure to Accept Responsibility for Own Action: individu yang tidak dapat menerima tanggung jawab diri sendiri
17. Many short-term Marital Relationship: individu yang sering melupakan satu-satu
18. Juvenille Delinquency: yang kekerasan yang dilakukan ketika akan melakukan seks
19. Revocation of Conditional Release: memiliki pengalaman traumatis seperti kekerasan namun kini telah bebas
20. Criminal Versality: pengalaman S terhadap perbedaan di rumah atau di luar
III. METODE

4. Asesmen

	 Gejala/Aspek

                                                           Kompetensi
	Teknik penggalian data

	
	wawancara
	Observasi 
	WB
	MMPI
	Grafis
	TAT
	Hare

	Fungsi kepribadian 

	Kemampuan intelektual dan kognitif
	√
	√
	√
	
	√
	√
	

	Ambisi
	√
	
	√
	√
	√
	
	

	Kontrol dan dorongan
	√
	
	√
	√
	√
	√
	√

	Kehidupan afeksi dan emosi
	√
	√
	
	√
	√
	√
	√

	Relasi sosial dan penyesuaian diri
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	Konflik dan cara penyelesaian masalah
	√
	
	√
	√
	√
	√
	

	Insecurity dan anxiety
	√
	√
	
	√
	√
	√
	


5. Waktu Pelaksanaan

	Tanggal


	Kegiatan
	Durasi

	
	wawancara
	Observasi 
	WB
	Rorschach
	Grafis
	TAT
	Hare
	Intervensi 
	Bimbingan 
	Penulisan laporan
	

	10-5-2017
	√
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	10 jam

	12-5-2017
	√
	√
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	10 jam

	13-5-2017
	√
	√
	
	√
	
	
	
	
	√
	√
	10 jam

	15-5-2017
	√
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	√
	10 jam

	18-5-2017
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	5 jam

	19-5-2017
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	5 jam

	24-5-2017
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	5 jam

	27-5-2017
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	5 jam

	30-5-2017
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	8 jam

	15-6-2017
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	7 jam

	16-6-2017
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	10 jam

	19-6-2017
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	10 jam

	21-6-2017
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	5 jam

	Total 
	100 jam


6. Hasil Asesmen berdasarkan Kriteria Intermittent Explosive Disorder
Tabel diagnosis dari hasil observasi dan interview berdasarkan kriteria umum Intermittent Explosive Disorder
	NO.
	Kriteria Umum Schizophrenia
	Ada (V)/Tidak Ada (-)
	Metode
	Gejala yang tampak pada S
	Dampak/Tingkat keparahan

	A.
	Lonjakan perilaku berulang yang mewakili kegagalan mengendalikan impuls agresif yang dimanifestasikan oleh salah satu dari berikut ini

	1.
	Agresi verbal (misalnya, amarah, omelan, argumen atau perkelahian verbal) atau agresi fisik terhadap properti, hewan, atau individu lain, terjadi dua kali seminggu, rata-rata, untuk jangka waktu 3 bulan. Agresi fisik tidak mengakibatkan kerusakan atau perusakan properti dan tidak mengakibatkan cedera fisik pada hewan atau individu lain.
	(
	Wawancara

TAT

Grafis

RO


	1. Selalu mengomeli anggota keluarga ketika mereka tidak melakukan hal yang sesuai kehendak S 
2. Berkelahi sejak SD ketika barang S disentuh

3. Memarahi bawahan ketika mereka melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan kehendak S
	Tingkat keparahan tergolong cukup tinggi. 

	2.
	Tiga ledakan perilaku yang melibatkan kerusakan atau perusakan properti dan / atau serangan fisik yang melibatkan cedera fisik terhadap hewan atau individu lain terjadi dalam rentang waktu 12 bulan. 
	-
	Wawancara
	1. Memukuli orang lain hingga meninggal karena berselingkuh dengan istrinya

2. Membakar mayat dari orang yang dibunuh
	Mengambil nyawa orang lain

	B.
	Besarnya agresivitas yang diekspresikan selama ledakan yang berulang adalah tidak proporsional terhadap stressor psikososial.
	(
	Wawancara

TAT

Grafis
	1. Memukuli orang lain hingga meninggal karena berselingkuh dengan istrinya
2. Membakar mayat dari orang yang dibunuh
	Tingkat keparahan parah karena telah mengambil nyawa orang lain dan membuat pihak keluarga orang tersebut merasa kehilangan

	C.
	Lonjakan agresif yang berulang tidak direncanakan sebelumnya (impulsif dan atau karena marah) dan tidak berkomitmen untuk mencapai beberapa tujuan nyata (seperti uang, kekuasaan, intimidasi).
	(
	Wawancara

TAT

Grafis


	1. Cenderung memukuli teman ketika barang S disentuh, ketika sekolah

2. Melawan orangtua ketika diberikan nasihat
3. Menjadi imigran gelap karena merasa tidak mendapat gaji yang cukup di pekerjaannya yang legal

4. Memukuli orang lain hingga meninggal karena berselingkuh dengan istrinya
	Tidak memikirkan resiko yang terjadi sebelum melakukan tindakan agresif tersebut, terutama tindakan yang sudah melanggar hukum.

	D.
	Lonjakan agresif yang berulang menyebabkan distres yang ditandai pada individu atau penurunan fungsi pekerjaan atau interpersonal, atau terkait dengan konsekuensi keuangan atau hukum.
	(
	Wawancara


	1. Kehilangan pekerjaan
2. Tidak dapat menemui anggota keluarga

3. Bercerai dari istri

4. Tidak memiliki teman dekat
	S dipidana dengan pasal 340 KUHP

	E.
	Usia kronologis paling sedikit 6 tahun (atau tingkat perkembangan setara).
	(
	Wawancara
	1. Sudah berkelahi dan memiliki emosi yang cenderung meledak-ledak sejak SD
	Menyebabkan luka pada orang lain

	F. 
	Lonjakan agresif yang berulang tidak lebih baik dijelaskan oleh gangguan mental lain (seperti gangguan depresi, gangguan bipolar, disruptive mood dysregulation disorder, a psychotic disorder, antisocial personality disorder, borderline personality disorder) dan tidak disebabkan oleh kondisi medis lain ( misalnya, trauma kepala, penyakit Alzheimer) atau efek fisiologis suatu zat (misalnya, obat pelecehan, obat). Untuk anak-anak usia 6-18 tahun, perilaku agresif yang terjadi sebagai bagian dari adjustment disorder tidak harus dipertimbangkan untuk diagnosis ini.
	(
	Wawancara
	1. Tidak ada gangguan lain
2. Tidak memiliki gangguan medis

3. Telah berhenti mengonsumsi alkohol
	-


Berdasarkan asesmen diagnosa tersebut, dapat dikatakan bahwa S mengalami gangguan Intermittent Explosive karena telah memenuhi 6 kriteria.

7. Hasil Asesmen
	Aspek
	Deskripsi 
	Sumber data

	
	
	wawancara
	Observasi 
	WB
	MMPI
	Grafis
	TAT
	Hare

	Kemampuan intelektual dan kognitif
	S memiliki kemampuan intelektual yang tergolong rata-rata dengan potensi intelektual di atas rata-rata. Artinya, S tidak memanfaatkan seluruh kemampuan yang dimiliki secara maksimal. S memiliki cara berpikir yang cukup rasional sehingga dengan mudah menemukan berbagai cara dalam menghadapi masalahnya atau dapat dikatakan cenderung manipulatif dengan menghalalkan berbagai cara. Akan tetapi, keterbatasan dalam menerima informasi membuat proses informasi yang dilakukan S menjadi kurang tepat. Hal ini seringkali membuat perilaku yang dimunculkan S menjadi kurang tepat.
	√
	√
	√
	
	√
	√
	

	Ambisi
	S memiliki cita-cita yang tinggi dan realistis. Daya juang S juga memadai, akan tetapi keinginan tersebut tertahan karena merasa tidak percaya dengan kemampuan yang dimiliki.
	√
	
	√
	√
	√
	
	

	Kontrol dan dorongan
	S memiliki banyak dorongan dalam diri dan kesulitan dalam mengontrolnya atau dapat dikatakan impulsif. Ia akan berusaha melakukan apa saja untuk dapat memenuhi dorongan tersebut, meskipun harus menggunakan cara yang manipulatif. S juga sulit menghadapi stimulus emosional. Ia tidak dapat menemukan coping yang tepat sehingga menjadi kurang stabil dan reaktif. S seringkali bertindak gegabah dan agresif tanpa memikirkan situasi orang lain.
	√
	
	√
	√
	√
	√
	√

	Kehidupan afeksi dan emosi
	S memiliki kebutuhan afeksi yang tinggi dan berusaha memenuhinya dengan mencari pasangan hidup dan berelasi. S merupakan individu yang tidak dapat mengelola emosinya dengan baik sehingga menjadi terlalu sensitif dan reaktif. 
	√
	√
	
	√
	√
	√
	√

	Konflik dan cara penyelesaian masalah
	S dapat berpikir dengan cukup rasional ketika dihadapkan oleh masalah. Akan tetapi, S kurang mampu menyelesaikan permasalahan yang bersifat emosional. Ia cenderung tidak tahan terhadap tekanan dan impulsive sehingga penyelesaian konflik menjadi tidak tepat. 
	√
	
	√
	√
	√
	√
	

	Karakteristik kriminal
	S memiliki kecenderungan criminal. S cenderung manipulative. Ia sangat mudah menciptakan cerita baru untuk memenuhi kebutuhannya. S juga kurang mampu mengontrol emosinya dan mudah marah.
	√
	
	
	
	
	
	√


Berdasarkan asesmen yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perilaku kriminal yang dilakukan oleh S merupakan akibat dari S yang kesulitan dalam mengelola emosinya dan cenderung tidak adekuat dalam menyelesaikan masalah yang mengandung unsur emosional. Kasus perselingkuhan menjadi sumber permasalahan yang besar bagi S karena ia memiliki kecemasan dalam afeksi dan harga diri terhadap isu seksualitas atau kejantanan. Menghadapi hal tersebut, S yang tidak memiliki cara untuk coping stres, membuat S bertindak secara impulsif berdasarkan emosi, dan dengan kemampuan intelektual yang tinggi, S dapat menghalalkan segala cara agar keinginannya dapat terlaksana. 
8. Riwayat Masalah




9. Formulasi Kasus






10. Prognosis
Berdasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan, maka dapat dibuat rangkuman mengenai faktor pendukung dan penghambat yang menyertai kondisi S saat ini
	Faktor
	Internal
	Eksternal

	Protektif
	· S memiliki kemampuan intelektual yang baik

· S memiliki motivasi untuk berubah dan menjadi lebih baik

· S mampu menempatkan diri di lingkungan

· Mudah berelasi dengan orang lain

· S memiliki tanggung jawab

· S masih memiliki empati yang cukup terhadap orang lain

· Ada keinginan untuk membahagiakan dan tidak mengecewakan ibu
	· S masih diterima dan didukung oleh ibunya

· Beberapa teman S masih menerima dan mau berelasi dengan S

· Masih ada perempuan yang setia menunggu S keluar dari Lapas

· S memiliki banyak kegiatan yang diberikan dari Lapas

	Resiko
	· S memiliki kemampuan perencanaan yang kurang baik

· S tidak memiliki coping yang tepat untuk emosinya

· Agresif dan impulsif

· S cenderung mementingkan kepentingan dirinya sehingga cenderung manipulatif dan menjustifikasi moral atas tindakannya

· S merasa dirinya superior dan tidak terkalahkan
	· Hubungan dengan keluarga besar tidak lagi dekat sehingga tidak mendapat dukungan dan arahan




Dari hasil rangkuman faktor pendukung dan penghambat, dapat disimpulkan bahwa prognosis S agar bisa keluar dari permasalahannya saat ini ini, ialah cenderung buruk. 
IV. PELAKSANAAN DAN HASIL INTERVENSI
11. Rancangan Intervensi
	No
	Permasalahan
	Metode/jenis intervensi
	Intervensi

	1
	S memiliki kontrol norma yang buruk sehingga kurang mampu melakukan kontrol atas perilakunya
	Psikoedukasi mengenai tindakan kriminal dan penyebabnya
	Jangka pendek

	2
	
	Pendampingan sosial atau agama untuk menanamkan nilai dan norma
	Jangka Panjang

	3
	
	Cognitive therapy
	Jangka Panjang

	4
	S kesulitan dalam mengelola emosi sehingga cenderung impulsive dan agresif
	Regulasi emosi
	Jangka Pendek


12. Hasil intervensi 

	Waktu
	Tujuan
	Metode/jenis intervensi
	Indikator Keberhasilan
	Kondisi awal
	Hasil 
	Evaluasi 
	Follow-up

	15 Juni 2017
	Membantu mengevaluasi dampak positif dan negatif atas penanaman moral yang ada, serta faktor penyebab dirinya melakukan tindakan
	Psikoedukasi mengenai tindakan kriminal dan penyebabnya
	· S menyadari faktor penyebab ia melakukan pembunuhan serta mengetahui norma secara tepat 

· S dapat menyebutkan kerugian dan keuntungan dari nilai yang ia pegang

· S dapat menyebutkan norma yang tepat
	a. S tidak mengetahui secara rinci alasan ia dapat melakukan tindakan kriminal, dengan kata lain kurangnya self awareness terhadap diri.

b. S memiliki nilai yang keliru dan tidak adaptif

	1. S mampu menyadari faktor-faktor yang menyebabkan dirinya melakukan tindakan kriminal
3. S dapat menyebutkan nilai-nilai yang dianut

4. S memiliki pemahaman baru mengenai nilai yang tepat
	Tercapai
	Follow up tidak dapat dilakukan karena S sibuk dan tidak dapat menemui pemeriksa

	15 Juni 2017
	Membantu S menyadari proses emosi yang terjadi dalam dirinya

Membantu S mengevaluasi dan mengelola emosi yang dirasakan

Memberikan respon yang lebih adaptif


	Regulasi emosi 
	· S dapat menyebutkan hal-hal yang bisa membuat S marah

· S dapat menyebutkan beberapa reaksi yang mungkin terjadi saat itu

· S dapat menyebutkan kerugian yang didapat pada diri sendiri maupun orang lain

· S mengetahui bahwa mengontrol emosi merupakan hal yang penting dilakukan

· S mengetahui konsep regulasi emosi

· S mengetahui empat langkah metode STOP dalam merespon emosi yang muncul dalam diri

· S dapat mengaplikasikan teknik STOP ke dalam masalahnya

· S mengetahui cara lain untuk menyalurkan agresi seperti menggunakan papan panah dan anak panah, atau punch bag berbentuk orang

· S dapat memindahkan agresinya ke tempat lain ketika sedang marah
	· S belum sepenuhnya sadar terhadap peristiwa yang membuat ia marah serta reaksinya
· S hanya tahu bahwa dirinya tidak boleh menyakiti orang lain tanpa mengetahui bagian yang perlu dikembangkan dari dalam dirinya terkait emosi
· S cenderung pasrah terhadap emosi yang dikeluarkannya tanpa berusaha mengantisipasi atau mengelola emosinya
	1. S mampu memikirkan hal-hal sensitif yang bisa memicu emosinya
2. S menyadari agresivitas yang dapat terjadi pada dirinya
3. S menyadari resiko yang akan terjadi akibat perbuatannya 
4. S mengetahui proses marah yang terjadi dalam dirinya
5. S mengerti tentang teknik STOP dan mengaplikasikannya dalam kasus yang ia alami
6. S mengerti mengenai cara lain untuk menyalurkan emosi marahnya
	Dalam proses
	Follow up tidak dapat dilakukan karena S sibuk dan tidak dapat menemui pemeriksa


V. PENUTUP 

13. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa S mengalami kasus pidana pembunuhan berencana dengan pasal 340 KUHP dan dipenjara selama 18 tahun, dikarenakan S memiliki penanaman moral yang salah serta kesuliatan dalam mengelola emosinya. Oleh karena itu, pemeriksa memberikan intervensi jangka pendek berupa psikoedukasi dalam mengenal diri sendiri dan mengubah pemahaman norma dengan cara yang tepat. Intervensi tersebut diharapkan mampu menjadi landasan untuk dilakukannya intervensi jangka panjang berupa regulasi emosi dan cognitive therapy. Melalui keseluruhan rangkaian proses interensi yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa refleksi yang diberikan pada S dapat membantu S untuk lebih memahami penyebab S membunuh serta stimulus dan reaksi emosi dalam dirinya. Psikoedukasi juga dapat membantu S untuk memahami proses marah yang terjadi pada dirinya dan cara-cara lain yang bisa dilakukan selain mengkonfrontasi subjek/objek. S juga lebih memahami mengenai konsep regulasi emosi dan cara lain yang dapat ia lakukan untuk menyalurkan emosinya. Proses regulasi emosi merupakan proses jangka panjang sehingga belum terlihat efektivitasnya.
14. Saran

Bagi S

a. S diharapkan mampu mencari sosok atau figur yang dapat memberikan arahan dengan lebih tepat mengenai norma

b. S lebih dekat dengan Tuhan sehingga dapat menanamkan norma yang telah dipelajarinya dari agama

c. S diharapkan dapat mengaplikasikan teknik yang sudah diajarkan ketika menghadapi stimulus emosional

d. S diharapkan dapat mengubah konsep berpikirnya tentang norma tanpa mementingkan diri sendiri

Bagi Lapas Kelas IB Surabaya

Lapas diharapkan dapat memberikan bantuan berupa konseling dan pengarahan dalam mengembangkan diri, terutama dalam hal terkait emosi. 
15. PERTANGGUNGJAWABAN ETIKA
Dalam memberikan intervensi, terdapat beberapa keterbatasan yaitu:

a. S belum memiliki sosok atau figur yang dapat membantu dirinya dalam mengarahkan nilai dan norma secara lebih tepat

b. S hanya bisa mengaplikasikan cara meregulasi emosi dalam kasusnya secara logika namun belum tentu dapat mengaplikasikannya jika berhadapan langsung dengan peristiwa yang memancing emosi
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Early Experiences 


Dihukum dan dipermalukan ibu di depan orang lain


Jarang berinteraksi dengan orang tua (permisif)


Tidak pernah dituntut dan santai dalam menjalani hidup


Orang tua mengajarkan nilai dan norma namun tidak dipantau


Ibu tidak pernah mengapresiasi prestasi S, namun memberi hukuman saat S salah


Orang tua melanggar norma agar S bisa bersekolah lebih cepat


Berteman dengan orang yang mengonsumsi alkohol dan bermain perempuan


Sering melanggar norma dan melawan


Kecewa dengan keluarga yang tidak memberikan dukungan sosial


Bersikap normatif hanya untuk mendapat keuntungan


Sering bertengkar fisik dengan orang lain demi membela teman/diri








Temperament


Keras


agresif


Sensitif dan reaktif


Bertanggung jawab


Loyal


Mudah berteman





Triggers


Istri (SP) selingkuh dengan mantan kekasihnya yang menghamili SP. S merasa pengorbanannya mengakui anak tersebut menjadi sia-sia dan menjatuhkan harga diri





Coping responses





Confrontation


Overcompensation





Behavior


Agresivitas tinggi


Menyogok petugas


Mengatur 


Melanggar norma


Berhati-hati dalam bertindak

















Affect


Possessive


Keberhargaan diri/diakui


Kebutuhan kasih sayang


Kebutuhan seksual tinggi 


Tidak mau dikekang (aturan)


Kepuasan diri 





Cognitions


Merasa boleh melanggar norma demi kebaikan diri


Mengikuti aturan agar dipandang baik


Sabar agar didengar orang


Boleh berbohong demi kebaikan


Bersikap baik agar dipercaya orang


Menjadi pintar agar disukai


Orang bersalah wajib mendapat ganjaran


Hrus memberi agar 

















Karakteristik Kriminal


Berusaha untuk tampil positif agar dipercaya/disayang


Perilaku seksual yang menyimpang/sembarangan


Manipulatif (mencari cara untuk kepentingan diri sendiri dan menutupi kekurangan diri)


Over controller


Punitive 


Memandang diri sangat tinggi (percaya diri)


Impulsive mengenai emosi

















Early Maladaptive Schemas 


Kebutuhan afeksi tinggi


Intelektual baik


Manipulatif dalam penyelesaian masalah


Kurang mampu mengontrol dorongan dalam diri (emosi dan afeksi)


Memiliki pemahaman nilai/norma yang keliru


Bangga pada kelebihan diri sendiri dan ingin menonjolkannya


Sulit percaya pada orang lain (berhati-hati)


Dominan dan superior


Tidak menyukai aturan/dikekang


Egosentris 





Precipitating event(s) : Istri (SP) selingkuh dengan mantan kekasihnya. S merasa pengorbanannya mengakui anak tersebut menjadi sia-sia dan menjatuhkan harga diri














Predisposing Factor(s)


Kurang memiliki moral yang adaptif


Agresif 


Egosentris


Manipulatif (mencari cara untuk kepentingan diri sendiri dan menutupi kekurangan diri)


Over controller


Punitive 


Impulsive mengenai emosi





Presenting Problems : Kurgan mampu mengelola emosinya dan memiliki nilai moral yang kurang tepat











Protective Factors


Memiliki kemampuan intelektual yang baik


Merasa menyesal telah terlibat dalam kasus hukum


Memiliki lingkungan yang mendukung


Memiliki keinginan untuk menjadi lebih baik dan memperbaiki kesalahan





Perpetuating Factors


Memiliki perencanaan yang kurang baik


Nilai moral kurang adaptif


Harga diri tinggi


Agresif


Kurang memiliki nilai religiusitas


Tidak pernah mendapat konsekuensi yang berarti atas tindakannya


Bergaul dengan orang yang memiliki kecenderungan berindak kriminal











PAGE  
27

